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Abstrak 

Penggunaan faktor produksi yang tidak efisien oleh petani padi di Desa Burneh, Kecamatan 

Burneh, Kabupaten Bangkalan mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis dan ekonomis pada penggunaan 

faktor usahatani padi di  Desa Burneh, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan. Sampel 

penelitian yang dipakai adalah 60 responden dengan jenis data primer. Data kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb Douglass  dengan SPSS 16.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih dan luas lahan berpengaruh signifikan terhadap 

produksi dengan asumsi cateris paribus. Sedangkan pupuk phonska, pupuk urea, dan 

tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi. Dari persamaan CobbDouglas diperoleh 

nilai elastisitas 1.216>1 sehingga berada pada tahap increasing return to scale. Benih, 

tenaga kerja dan luas lahan memiliki nilai NPM>1 yang berarti belum mencapai efisiensi 

ekonomis, sedangkan pupuk phonska dan pupuk urea memiliki nilai NPM<1 yang berarti 

tidak efisien secaraekonomis. 

Kata Kunci:  Faktor Produksi, Efisiensi Teknis, Efisiensi Ekonomis. 

Abstract 

The use of inefficient production factors by rice farmers in Burneh Village, Burneh District, 

Bangkalan Regency affects the quality and quantity of the yields obtained. This study aims 

to analyze the technical and economic efficiency of the use of rice farming factors in Burneh 

Village, Burneh District, Bangkalan Regency. The research sample used was 60 

respondents with primary data types. The data were then analyzed using the Cobb Douglass 

production function approach with SPSS 16.0. The results showed that seeds and land area 

partially had a significant effect on production with the assumption of cateris paribus, 

while phonska fertilizer, urea fertilizer, and labor partially had no effect on production. 

From the Cobb Douglas equation, the elasticity value is 1.216>1 so that it is at the stage 

of increasing return to scale. Seeds, labor and land area have NPM values> 1 which means 

that they have not achieved economic efficiency, while phonska fertilizers and urea 

fertilizers have NPM values < 1 which means that they have not achieved economic 

efficiency. 

Keywords: Production Factors, Technical Efficiency, Economic Efficiency. 
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Pendahuluan 

Beras menjadi bahan pangan utama bagi masyarakat Indonesia meskipun terdapat beberapa 

daerah di Indonesia yang mengkonsumsi makanan pokok lainnya. Hingga saat ini tingkat 

ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap konsumsi beras mencapai 95%(Junaedi et al., 

2016). Berdasarkan hasil survey sosial ekonomis nasional 2012, rata-rata tingkat konsumsi 

beras perkapita dalam seminggu mencapai 1,673 kg, beras ketan mencapai 0,003kg dan tepung 

beras mencapai 0,005 kg(Fahmi & Hayati, 2020). Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk maka kebutuhanpangan di Indonesia seperti beras akan semakin meningkat. Namun, 

produksi padi pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 233,91 ribu ton  atau 0,43 persen 

dibandingkan tahun 2020 (BPS, 2022a). Berdasarkan penurunan tersebut, maka perlu dilakukan 

suatu tindakan efisiensi yang dapat meningkatkan luas panen dan produktivitas tanaman padi. 

Jawa Timur menjadi salah satu daerah yang berkontribusi besar terhadap ketersediaan padi di 

Indonesia. Namun penurunan produksi padi pada tahun 2021 juga dialami oleh 

JawaTimur(BPS, 2021). Penurunan ini juga dialami oleh beberapa kabupaten yang 

berkontribusi terhadap ketersediaan padi di Jawa Timur salah satunya Kabupaten Bangkalan 

yang pada tahun 2021 menjadi daerah penghasil padi tertinggi di Pulau Madura dari 4 

kabupaten yang ada. Kabupaten Bangkalan memiliki luas panen sebesar 40.240,81 Ha dengan 

jumlah produksi padi sebesar 185.815,55 ton(BPS, 2022b). Sedangkan kecamatan yang 

memiliki luas panen tertinggi di Kabupaten Bangkalan pada tahun 2019 adalah Kecamatan 

Burneh dengan luas panen sebesar 5.421 Ha dan produktivitas sebesar 5,90 ton/Ha (BPS, 2020). 

Penurunan produksi padi salah satunya disebabkan karena menurunnya luas panen di beberapa 

wilayah. Apabila penurunan ini terjadi terus menerus akan mengakibatkantingkat permintaan 

berasakan sulit terpenuhi dan impian Indonesia untuk mencapai ketahanan pangan akan 

terhambat. 

Efisiensi teknis merupakan kemampuan seorang petani dalam menghasilkan output yang 

maksimal dengan penggunaan sejumlah input tertentu. Petani dikatakan efisien secara teknis 

ketika output yang dihasilkan maksimal pada penggunaan input yang optimal. Pada efisiensi 

teknis melihat hubungan dari input dan output yang dihasilkan tanpa mempertimbangkan harga 

dari input maupun outputnya. Sedangkan efisiensi ekonomis menurut (Partini, 2018) 

merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara keuntungan dengan 

keuntungan maksimalnya. Efisiensi ini terjadi ketika nilai produk marginal (NPM) sama dengan 

harga pada setiap input yang digunakan. 

Permasalahan utama yang terjadi pada usahatani padi di Desa Burneh adalah pengalokasian 

faktor-faktor produksi oleh petani yang tidak sesuai takaran dari anjuran penyuluh. Hal tersebut 

akan mempengaruhi efisiensi teknis yang berdampak pada kualitas dan kuantitas padi yang 

diperoleh. Hasilnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh petani. Selain itu 

permasalahan lain yang mempengaruhi efisiensi teknis pemberian pupuk ke usahatani padi 

tidak diberikan sesuai takaran baik dari segi jumlah maupun waktu. Pemberian pupuk secara 

berlebihan akan mengakibatkan tanaman keracunan, jika jumlah unsur hara melebihi kebutuhan 

tanaman (Nuryani et al., 2019). Pemberian pupuk harus diaplikasikan dengan tepat waktu. 

Menurut (Rajak et al., 2016)waktu pengaplikasian pupuk akan menentukan pertumbuhan 

tanaman karena kebutuhan unsur hara pada tanaman akan berbeda-beda dalam setiap tahap 

pertumbuhan dan perkembangannya. Sedangkan permasalahan ekonomis yang terjadi adalah 

rendahnya harga jual gabah kering panen (GKP) di tingkat petani. Selama bulan Mei 2022 harga 

GKP di tingkat petani rata-rata mencapai Rp 4.461 per kilogram atau mengalami kenaikan 

sebesar 2,12% (BPS, 2022a). Hal ini tidak sesuai dengan kondisi lapang, harga GKP di tingkat 

petani di Desa Burneh berkisar antara Rp 3.500 hingga Rp 4.000. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi usahatani padi. (Souleymane, 
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2015) efisiensi usaha tani padi di Lembah Kou, Burkina Faso, Afrika Barat dipengaruhi secara 

negatif oleh pengalaman petani dan ukuran lahan pertaniannya. Artinya, semakin banyak 

pengalaman petani dan semakin luas lahan pertaniannya, maka alokasi sumberdaya dalam 

pertanian oleh petani akan menjadi tidak efisien. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Partini, 

2018)di Kabupaten Indragiri Hilir, efisiensi usahatani padi dapat dicapai apabila luas lahan dan 

penggunaan pestisida ditambah, sedangkan penggunaan tenaga kerja dikurangi. Kurangnya 

insentif finansial pada usahatani padi dapat menyebabkan inefisiensi usahatani padi Pandan 

Wangi di Kecamatan Warung Kondang, Kabupaten Cianjur(Podesta & Rachmina, 2011).Maka 

dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis dan ekonomis pada 

penggunaan faktor usahatani padi di  Desa Burneh, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Burneh, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan, Jawa 

Timur. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan 

pertimbangan bahwa telah terjadi penurunan produktivitas padi di Desa Burneh, Kecamatan 

Burneh, Kabupaten Bangkalan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah petani 

yang melakukan usahatani padi di Desa Burneh. Jumlah populasi pada penelitian ini tidak 

diketahui sehingga penentuan jumlah sampel didasarkan pada Teori Roscoe(Sugiyono, 2013). 

Teori Roscoe menyatakan bahwa dalam penelitian yang melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi/ regresi berganda), jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel 

independen dan dependen yang diteliti. Berdasarkan teori tersebut, maka sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 petani. Pada penelitian ini, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Snowball Sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer. Data primer diperoleh dari 

hasil wawancarasecara langsung dengan petani menggunakan kuisioner yang terstruktur. 

Kuisioner mencakup data tentang identitas petani, penggunaan faktor produksi, dan harga 

masing-masing faktor produksi yang digunakan oleh petani. 

Sebelum dilakukan analisis dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS 16.0, data akan 

terlebih dahulu diujimelalui uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji 

linieritas, uji heteroskedastisistas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. (Nugraha, 

2021)Uji liniaritas dilakukan dengan melihat apakah data yang akan digunakan dalam 

penelitian linier atau tidak, data yang dibutuhkan untuk regresi adalah data yang linier. 

(Nugraha, 2021)Regresi memerlukan data yang varian residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tidak memiliki pola tertentu, hal tersebut dapat dilakukan dengan uji 

heteroskedastisitas menggunakan scatterplot. (Nugraha, 2021)Uji multikolinieritas 

menggunakan VIF (varian inflation factor) digunakan untuk melihat gejala multikolineritas 

atau korelasi antar variabel dalam data. Regresi memerlukan data yang terbebas dari gejala 

tersebut yakni nilai VIF< 10.Sedangkan uji autokorelasi menunjukkan bahwa data terbebas dari 

autokorelasi menggunakan kriteria pengujian -2 < nilai Durbin-Watson (DW) < 2 (Gujarati, 

2010) atau d < (4-dL) (Mandei, 2011). Kriteria penilaian d < (4-dL) menunjukkan bahwa 

koefisien autokorelasi sama dengan nol, ini berarti tidak ada autokorelasi (Mandei, 2011). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglass untuk mengetahui 

hubungan dari masing-masing faktor produksi terhadap hasil produksi padi, lalu dilanjutkan 

dengan menganalisis efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis. Fungsi produksi usahatani padi 

yang telah dispesifikasi dengan fungsi produksi Cobb-Douglass dapat diubah menjadi linier 

berganda sebagaimana bentuk persamaan berikut: 

LnY = Lnβ0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + β4LnX4 + β5LnX5 + ε  (1) 

Dimana : 
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Y = Jumlah Produksi Padi (Kg) 

X1 = Benih (Kg)  

X2 = Pupuk Phonska (Kg) 

X3 = Pupuk Urea (Kg) 

X4 = Tenaga Kerja (HOK) 

X5 = Luas Lahan (Ha) 

β1, β2, …β5 = KoefisienRegresi 

Uji F dan uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) secara simultan dan parsial(Mukhlis, 2017). Pengujian dilakukan dengan 

perbanding F-hitung dengan F-tabel, t-hitung dengan t-tabel, atau perbandingan nilai 

signifikansi dengan taraf kesalahan (α).  

Efisiensi teknis dapat diketahui dengan menghitung nilai elastisitas produksi. Elastisitas 

produksi dalam analisis merupakan suatu konsep untuk mengukur tingkat perubahan output 

akibat penggunaan input. Elastisitas ini dapat diketahui melalui koefisien regresi. Elastisitas 

produksi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

ET= EP =�� (2) 

Penggunaan faktor produksi dinyatakan efisien apabila elastisitas produksi berada diantara 0 

dan 1 atau 1 > EP > 0(Mandei, 2011). 

Efisiensi harga diketahui dengan cara menyamakan antara nilai produk marjinal (NPM) setiap 

faktor produksi dengan harganya. Berikut adalah rumus untuk mengetahui efisiensi harga: 

EH = 
NPMx

Px
 = 

Py.PMx

Py
= 1 (3) 

Dimana: 

EH = tingkat efisiensi harga 

NPM  = nilai produksi marginal 

PMx = produk marginal input 

Py = harga output 

Px = harga input 

����

��
 = 1 artinya penggunaan input Xi efisien. 

����

��
> 1 artinya penggunaan input Xi belum efisien.  

����

��
< 1 artinya penggunaan input X1 tidak efisien. 

Sedangkan rumus efisiensi ekonomis adalah sebagai berikut: 

EE= ET.EH (4) 
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Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Pada grafik hasil uji normal probability plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar dan 

mengikuti garis diagonal. Hal tersebut menunjukkan bahawa data yang digunakan untuk 

penelitian memenuhi asumsi normalitas atau terdistribusi normal. 

 
Sumber: data diolah (2022) 

Gambar 1 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

b) Uji Multikolinearitas 

Dari tabel 1, diketahui hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa fungsi produksi tidak 

mengindikasikan pelanggaran asumsi multikolinearitas karena nilai VIF dibawah 10. Pada data 

nilai tertinggi VIF hanya sebesar 6.387. 

c) Uji Heteroskedastistas 

Berdasarkan gambar 2, hasil uji pada grafik scatter plot menunjukkan bahwa titik-titik yang 

dihasilkan tidak membentuk pola tertentu yang dimana bahwa penelitian ini tidak ada gejala 

heteroskedastistas. 

Tabel 1 

Tabel Nilai VIF 

Variabel Nilai VIF 

Benih (X1) 3,048 

Pupuk phonska (X2) 3,003 

Pupuk urea (X3) 6,387 

Tenaga kerja (X4) 6,027 

Luas lahan (X5) 1,199 

Sumber: data diolah (2022) 
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Sumber: data diolah (2022) 

Gambar 2 

Scatterplot 

 

d) Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa -2 < nilai DW sebesar 1.244 < 2 yang berarti data 

terbebas dari autokorelasi. Selain itu, uji autokerelasi juga menunjukkan nilai dL sebesar 1.41 

yang berarti nilai DW sebesar 1.244 < (4-dL) sebesar 2.59. Dengan demikian data menunjukkan 

koefisien auto korelasi sama dengan nol atau tidak ada autokorelasi. 

Pengaruh Faktor Produksi pada Produksi Padi 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai bahwa nilai Fhitung= 25.915 lebih besarr dari nilai 

Ftabel= 2.38, atau nilai sig= 0.000 lebih kecil dari taraf kesalahan 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara simultan faktor produksi yang digunakan yang terdiri dari benih (X1), pupuk 

phonska (X2), pupuk urea (X3), tenaga kerja (X4), dan luas lahan (X5) berpengaruh nyata 

terhadap produksi padi di Desa Burneh. 

Tabel 2 

Tabel Hasil Uji F 

F-hitung F-tabel Sig. 

25.915 2.38 0.000 

Sumber: data diolah (2022) 
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Tabel 3 

Tabel Koefisien Regresi Faktor Produksi Padi 

Variabel Nilai 

(Constant) 4.670 

X1 0.603 

X2 0.143 

X3 -0.273 

X4 0.307 

X5 0.436 

Sumber: data diolah (2022) 

 

Dari tabel 3, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Ln Y= Ln 4.670+ 0.603 Ln X1 + 0.143 Ln X2 – 0.273 Ln X3 + 0.307 Ln X4 + 0.436 Ln X5  

Kemudian dari persamaan regresi tersebut akan ditransformasikan ke persamaan Cobb 

Douglass sebagai berikut: 

Y= 1.541 x X1
0.603 x X2

0.143x X3
-0.273 x X4

0.307 x X5
0.436 

Skala efisiensi suatu produksi dapat digunakan sebagai dasar pelaku usaha untuk meningkatkan 

efisiensinya(Tung, 2013). Berdasarkan persamaan Cobb Douglass di atas, dapat diketahui 

elastisitas produksi (Σβ) adalah 1.216>1. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala usahatani padi 

di Desa Burneh berada di tahap kenaikan hasil yang semakin meningkat (increasing return to 

scale). Hasil ini berbanding lurus dengan kondisi pertanian di Malaysia (Mailena et al., 2014) 

yang menyatakan bahwa rata-rata usahatani padi di Malaysia mengalami increasing return to 

scale. Kondisi ini menandakan bahwa kemungkinan menaikkan produksi dapat dilakukan 

dengan menambah faktor produksi. Artinya, setiap penambahan 1% setiap faktor produksi akan 

meningkatkan produksi sebesar 1.216% di Desa Burneh. 

Tabel 4 

Tabel Hasil Uji T 

Faktor Produksi thitung ttabel (0.05) Elastistas Produksi 

Benih (X1) 4.725 2.004045 0.603 

Pupuk Phonska(X2) 1.122 2.004045 0.143 

Pupuk Urea (X3) -1.505 2.004045 -0.273 

Tenaga Kerja (X4) 1.761 2.004045 0.307 

Luas Lahan (X5) 2.496 2.004045 0.436 

Sumber: data diolah (2022) 

 

Variabel benih memiliki t-hitung sebesar 4.725 lebih besar dari t-tabel sebesar 2.004045, artinya  

benih berpengaruh secara positif signifikan terhadap produksi padi di Desa Burneh. Setiap 

penambahan 1% benih, maka hasil produksi akan meningkat sebesar 0.603%. Penggunaan 

benih yang berkualitas akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas padi yang dihasilkan(Yuliana 
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et al., 2017). Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan(Noer et al., 2018),(Mailena et al., 

2014), (Miftachuddin, 2014), (Aziz et al., 2019), dan(Nafisah & Fauziyah, 2020). Hasil ini juga 

sedikit didukung oleh (Novia & Satriani, 2020) yang menyatakan bahwa benih berpengaruh 

signifikan terhadap produksi padi, namun memilki arah yang berbanding terbalik. Namun  

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh(Dewi et al., 2012)dan (Rivanda et 

al., 2015) yang menyatakan bahwa benih tidak berpengaruh signifikan tehadap usahatani padi.  

Luas lahan berpengaruh positif signifikan terhadap produksi padi di Desa Burneh. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai t-hitung variabel luas lahan yakni sebesar 2.496 lebih besar dari t-tabel 

yakni sebesar 2.004045. Artinya setiap penambahan 1% cateris paribus luas lahan akan terjadi 

peningkatan produksi padi di Desa Burneh sebesar 0.436. Hasil penelitian ini berbanding lurus 

dengan(Yoko et al., 2017), (Febrina et al., 2017), dan(Abas et al., 2018). Namun berbanding 

tebalik dengan (Wilujeng & Fauziyah, 2021) dan (Kaban et al., 2012) yang menyatakan bahwa 

luas lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap usahatani padi. 

 Pupuk urea, pupuk phonska, dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produksi padi di Desa Burneh. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t-hitung ketiga variabel 

tersebut lebih kecil dengan t-tabel. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan (Taraka et 

al., 2012) dan(Miftachuddin, 2014). Dalam penelitian yang dilakukan oleh(Abas et al., 2018) 

mendukung hasil penelitian tentang tenaga kerja namun bertolak belakang dengan pupuk secara 

keseluruhan. Tidak berpengaruhnya pupuk urea dan phonska dalam usahatani padi di Desa 

Burneh adalah disebabkan oleh pemberian pupuk tidak begitu berpengaruh karena kondisi 

tanah yang cenderung subur untuk usahatani padi. Dengan kata lain, (Febrina et al., 

2017)pemberian pupuk oleh petani padi telah mencapai titik jenuh sehingga tidak menunjukkan 

peningkatan atau penurunan produksi padi. Tenaga kerja yang digunakan oleh mayoritas petani 

responden adalah tenaga kerja pada masa pemanenan dan penanaman. Sisa kegiatan usahatani 

dikerjakan oleh petani guna meminimalisir biaya.  Besaran jumlah orang yang digunakan pada 

masa pemanenan dan penanaman cenderung sama sehingga tenaga kerja tidak mempengaruhi 

produksi padi di Desa Burneh. 

Analisis Efisiensi Teknis 

Efisiensi teknis penggunaan faktor produksi untuk usahatani padi di Desa Burneh dapat 

terpenuhi apabila nilai elastisitas (β) berada di antara 0 dan 1. Semakin mendekati 1, usahatani 

padi dikatakan secara teknis semakin efisien. Sebaliknya, semakin mendekati 0, usahatani padi 

dikatakan secara teknis semakin tidak efisien(Kaban et al., 2012). Elastisitas dalam fungsi 

produksi Cobb Douglas adalah koefisien regresi yang dihasilkan dan dapat dilihat di tabel 4.  

Berdasarkan hasil dari tabel 4, variabel benih, pupuk phonska, tenaga kerja, dan luas lahan 

memiliki nilai elastisitas positif antara 0 dan 1. Artinya keempat variabel tersebut dapat 

dinyatakan efisien secara teknis. Sedangkan variabel pupuk urea memiliki nilai elastisitas 

kurang dari 0, sehingga dapat dinyatakan bahwa pupuk urea tidak efisien secara teknis. Dari 

empat nilai elastisitas positif tersebut, diketahui hanya variabel benih dan luas lahan yang 

berpengaruh terhadap usahatani padi di Desa Burneh.  

Benih menjadi variabel yang paling elastis yang berarti peningkatan benih dapat meningkatkan 

hasil produksi padi yang paling besar dibandingkan dengan variabel lainnya. Nilai elastisitas 

benih berada di daerah II (rasional). Hasil ini didukung oleh (Taraka et al., 2012) yang 

menyatakan bahwa benih dapat meningkatkan hasil produksi padi diThailand. Petani padi di 

Desa Burneh menggunakan beberapa jenis benih padi dengan rata-ratanya adalah Ciherang. 

Benih Ciherang dianjurkan untuk digunakan dalam lahan pertanian irigasi dengan beberapa 

keunggulan salah satunya adalah tahan dengan hama wereng coklat(Nafisah & Fauziyah, 2020). 

Sedangkan lahan pertanian di Desa Burneh ini menggunakan perairan irigasi sehingga cocok 

dengan rata-rata jenis benih yang digunakan. Dalam praktiknya, petani di Desa Burneh 
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menggunakan jarak tanam 20x20 cm. Penggunaan jarak tanam 25x25 cm memberikan 

kesempatan lebih banyak pada padi untuk menghasilkan anakan(Wilujeng & Fauziyah, 2021). 

Sehingga penambahan jumlah benih yang diakibatkan pengubahan jarak tanam akan dapat 

menghasilkan kenaikan hasil produksi padi.   

Nilai elastisitas luas lahan menjadi terbesar kedua dari kelima variabel yang diteliti. Nilai 

elastisitas luas lahan adalah 0.436 yakni berada di daerah II (rasional). Hasil ini didukung oleh 

(Magreta et al., 2013) yang menyatakan bahwa luas lahan merupakan variabel yang elastis 

untuk produksi padi di Malawi Selatan. Selain itu, keelastisitasan luas lahan terhadap produksi 

padi didukung oleh (Rivanda et al., 2015) dan(Miftachuddin, 2014). Lahan yang ada di Desa 

Burneh lebih banyak adalah tanah liat yang cenderung subur untuk pertanian. Maka ketika luas 

lahan ditambahkan, maka akan terjadi peningkatan produksi padi. 

Analisis Efisiensi Harga dan Ekonomis 

Tingkat efisiensi harga ditentukan berdasarkan rasio nilai produk marjinal (NPM) dan biaya 

marjinal setiap faktor produksi (Px). Sedangkan nilai efisiensi ekonomis dianalisis 

menggunakan perkalian antara nilai efisiensi  (ET) dan efisiensi harga (EH)   . Apabila rasio 

yang dihasilkan sama dengan satu, maka dapat dikatakan usahatani tersebut telah efisien secara 

ekonomis. Penggunaan faktor produksi diukur menggunakan satuan yang berlaku dan dapat 

dilihat melalui tabel 5.  

Tabel 5 

Tabel Penggunaan Faktor Produksi 

Faktor 

Produksi 
NPMxi (Rp) 

Harga (Pxi) 

(Rp) 

Efisiensi 

Harga 

(NPMxi/Pxi) 

Efisiensi 

Ekonomis 

(ET x EH) 

Tingkat 

Efisiensi 

Benih (X1) 
Rp          

198,889 

Rp     

110,000 
1.808078 1.090271 

Belum 

Efisien 

Pupuk 

Phonska(X2) 

Rp              

7,757 

Rp     

135,000 
0.057461 0.008217 

Tidak 

Efisien 

Pupuk Urea 

(X3) 

Rp          -

15,942 

Rp     

130,000 
-0.12263 0.033478 

Tidak 

Efisien 

Tenaga Kerja 

(X4) 

Rp          

296,286 

Rp        

35,000 
8.465304 2.598848 

Belum 

Efisien 

Luas Lahan 

(X5) 

Rp       

5,010,038 

Rp  

2,000,000 
2.505019 1.092188 

Belum 

Efisien 

Sumber: data diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel 5, diketahui seluruh faktor produksi yang digunakan oleh petani padi di Desa 

Burneh tidak sama dengan satu. Diantara kelima faktor produksi tersebut, benih, tenaga kerja, 

dan luas lahan belum mencapai tingkat efisiensi. Sedangkan pupuk phonska dan pupuk urea 

tidak mencapai tingkat efisiensi. 

Berdasarkan tabel 5, kondisi benih, luas lahan, dan tenaga kerja yang memiliki nilai efisiensi 

lebih dari satu menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut masih belum efisien. Sedangkan 

pupuk phonska dan pupuk urea memiliki nilai efisiensi tidak efisien. Hal ini dipengaruhi oleh 

penggunaan faktor-faktor yang tidak proporsional sesuai arahan yang diberikan oleh penyuluh.  

(Darus et al., 2015)Menyatakan bahwa usahatani padi di Kabupaten Rokan Hulu telah efisien 

secara ekonomis dengan harga produsen padi rata-rata saat itu adalah Rp 3.700, total biaya yang 

digunakan oleh petani di Kabupaten Rokan Hulu adalah Rp 5.611.217,66/Ha/musim tanam 

dengan rata-rata pendapatan kotornya Rp 11.750.596,92/Ha/musim tanam. Sedangkan rata-rata 
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biaya yang dikeluarkan oleh petani di Desa Burneh adalah Rp 7.451.667/Ha/musim tanam 

dengan rata-rata pendapatan kotornya adalah Rp 10.228.000. Rata-rata harga produsen padi di 

waktu penelitian adalah Rp 3.500. Dari kedua data tersebut, diketahui bahwa petani di Desa 

Burneh terlalu banyak mengeluarkan biaya usahatani dibandingkan dengan biaya yang telah 

efisien secara ekonomis. Hal tesebut disebabkan oleh tidak proporsionalnya faktor-faktor 

produksi yang digunakan oleh petani sesuai anjuran penyuluh. Petani di Desa Burneh 

cenderung sembarangan dalam membeli dan menggunakan faktor produksi.  

Kesimpulan  

Hasil uji F terhadap faktor produksi padi menunjukkan bahwa benih, pupuk phonska, pupuk 

urea, tenaga kerja dan luas lahan secara simultan berpengaruh nyata terhadap produksi padi di 

Desa Burneh. Kondisi pertanian padi di Desa Burneh berada pada kondisi increasing return to 

scale yang artinya setiap penambahan faktor produksi akan meningkatkan produk yang 

dihasilkan. Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel benih dan luas lahan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap hasi produksi dengan asumsi cateris paribus. Sedangkan 

variabel pupuk phonska, pupuk urea, dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

hasil produksi. Variabel benih, luas lahan, pupuk phonska, dan tenaga kerja dinyatakan efisien 

secara teknis, namun hanya benih dan luas lahan yang mempengaruhi produksi. Sedangkan 

pupuk urea dinyatakan tidak efisien secara teknis. Berdasarkan analisis efisiensi harga dan 

ekonomis menunjukkan bahwa variabel benih, tenaga kerja, dan luas lahan belum efisien. 

Sedangkan variabel pupuk phonska dan pupuk urea tidak efisien. Penyebab ketidakmampuan 

usahatani padi di Desa Burneh mencapai efisiensi harga dan ekonomis adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh petani lebih besar daripada biaya yang seharusnya. Supaya para petani padi di 

Desa Burneh dapat mencapai tingkat efisiensi teknis dan ekonomis dalam usahatani padinya 

diperlukan upaya dari petani dalam pengkombinasian faktor produksi karena keterbatasan 

kuantitas dan kualitas faktor produksi padi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi petani dan penyuluh guna mengetahui efisiensi teknis dan ekonomis kegiatan 

usahatani padi di Desa Burneh untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pada hasil usahatani 

padi, khususnya di Desa Burneh sesuai dengan analisis yang telah dilakukan. Dari hasil 

peneltian yang telah dilakukan kedepannya diharapkan mampu untuk menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih jauh untuk hasil penelitian yang lebih 

detail. 
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